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ABSTRAK 

ANALISIS DIKSI DAN GAYA BAHASA DALAM  NOVEL 5 CM  KARYA 

DONNY DHIRGANTORO 

 

Oleh: 

W. Eko Suryawan, A 310 070 094, Jurusan Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia 

dan Daerah, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, 2012. 

 

 

 

Tujuan penelitian ini adalah: (1) untuk mendeskripsikan diksi yang digunakan 

oleh Donny Dhirgantoro dalam novel 5 cm; (2) untuk mendeskripsikan gaya bahasa 

yang digunakan pengarang dalam novel 5 cm.  

Penelitian ini bersifat kualitatif. Objek dalam penelitian ini yaitu novel 5 cm 

karya Donny Dhirgantoro. Sumber data dalam penelitian ini adalah novel 5 cm. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik simak dan catat. Validitas 

yang digunakan adalah triangulasi teori. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

metode padan dengan menggunakan teknik PUP atau pilih unsur tertentu.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dalam novel 5 cm 

menggunakan beberapa diksi dan gaya bahasa. Diksi yang terdapat dalam novel 5 cm 

yaitu me1iputi: (1) pemakaian kata tutur tidak baku, (2) pemakaian kata-kata atau 

istilah asing, dan (3) metafora. Gaya bahasa yang digunakan dalam novel 5 cm yaitu: 

(1) gaya bahasa hiperbola, (2) gaya bahasa personifikasi, (3) gaya bahasa metafora, 

dan (4) gaya bahasa eponim. Gaya bahasa yang paling dominan di pakai dalam novel 5 

cm yaitu gaya bahasa personifikasi. Hal tersebut disebabkan karena Donny 

Dhirgantoro ingin menyampaikan amanat yang sangat bermanfaat bagi para pembaca 

dengan menghidupkan isi cerita di dalamnya, sehingga cerita dapat menjadi lebih 

hidup dan menambah variasi serta menghindari hal-hal yang bersifat monoton yang 

dapat membuat pembaca bosan. 

 

 

 

 

 

Kata kunci: diksi dan gaya bahasa 
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PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keraf (2004:23) menyatakan bahwa gaya bahasa yang dimiliki oleh seseorang 

merupakan bagian dari diksi bertalian erat dengan ungkapan-ungkapan yang 

individual atau karakteristik, atau memiliki nilai artistik tinggi. Oleh karena itu, gaya 

bahasa menjadi cara pengungkapan pikiran seseorang melalui bahasa secara khas 

yang dapat memperlihatkan jiwa dan kepribadisan pemakai bahasa (penulis bahasa), 

kemudian diwujudkan dengan cara pemilihan diksi secara tepat sehingga dapat 

membedakan individu satu dengan individu lainnya, karena pada hakikatnya unsur 

gaya mempunyai keterkaitan dalam karya sastra.  

Novel merupakan salah satu karya seni yang diciptakan manusia.Dalam sebuah 

novel terdapat maksud tertentu yang hendak diekspresiakan oleh pengarang kepada 

pembaca. Novel terdiri dari kata-kata yang disusun oleh pengarangnya, disampaikan 

dengan tulisan, sehingga dapat dinikmati manusia dan bersifat imajinatif. Bahasa 

dalam novel merupakan pilihan penciptanya. Bahasa yang benar akan diseleksi 

sehingga menjadi indah dan mampu memberikan ketepatan makna nuansa serta daya 

estetika.   

Novel merupakan salah satu wujud cerita rekaan yang mengisahkan salah satu 

bagian nyata dari kehidupan orang-orang dengan segala pergolakan jiwanya dan 

melahirkan suatu konflik yang pada akhirnya dapat mengalihkan jalan kehidupan 

mereka atau nasib hidup mereka. Nurgiyantoro (2007:22) menyatakan bahwa novel 

merupakan sebuah totalitas, suatu kemenyeluruhan yang bersifat artistik. Sebagai 

sebuah totalitas, novel mempunyai bagian-bagian dan unsur-unsur yang saling 

berkaitan satu dengan yang lain secara erat dan saling menggantungkan. 
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B. Pembatasan Masalah 

Masalah adalah kesulitan yang menggerakkan manusia untuk memecahkannya. 

Oleh karena itu, suatu penelitian tidak akan meneliti semua permasalahan yang ada 

pada bidang penelitiannya. Pembatasan masalah akan memungkinkan untuk 

diadakan penelitian intensif mengenai masalah-masalah yang dibahas. Agar masalah 

tidak meluas, dalam penelitian in penulis khusus membahas Analisis diksi dan gaya 

bahasa pada novel. Gaya bahasa dan diksi menjadi masalah menarik jika hasil 

penelitian ini dikaitkan dengan masalah kebahasaan pelajaran bahasa Indonesia. 

 

C. Perumusan Masalah 

Dalam penelitian in ada 2 masalah yang perlu dibahas. 

1. Bagaimana diksi yang digunakan pada novel 5 cm karya Donny Dhirgantoro? 

2. Bagaimana gaya bahasa novel 5 cm  karya Donny Dhirgantoro? 

 

D. Tujuan Penelitian  

Ada 2 tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini. 

1. Mendeskripsikan diksi yang digunakan pada novel 5 cm karya Donny 

Dhirgantoro 

2. Mendeskripsikan gaya bahasa novel 5 cm  karya Donny Dhirgantoro 

 

E. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoretis 

a. Untuk memperkaya perbendaharaan pengetahuan tentang gaya bahasa 

b. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang 

berkepentingan serta dapat memberikan kontribusi untuk pembaca. 

2. Manfaat Praktis 

a. Memberi jawaban atas permasalahan yang diteliti. 

b. Memberikan informasi kepada pembaca mengenai diksi dan gaya bahasa 

yang terdapat dalam novel 5 cm  karya Donny Dhirgantoro. 

c. Sebagai tinjauan pustaka dan bahan penelitian-penelitian selanjutnya. 
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F. Sistematika Penelitian 

Bab I pendahuluan, terdiri dari latar belakang, pembatasan masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. Bab II 

landasan teori, meliputi teori-teori yang berhubungan dengan masalah yang dikaji. 

Bab III metode penelitian, meliputi objek penelitian, sumber data dan data penelitian, 

teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. Bab IV hasil analisis, berisi 

pembahasan yang berupa diksi dan gaya bahasa pada novel 5 cm karya Donny 

Dhirgantoro. Bab V penutup, berisi tentang penarikan kesimpulan dan pemberian 

saran berdasarkan analisis data yang telah dilakukan pada penelitian ini. 

 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan jalan yang mengarahkan penelitian agar 

mencapai tujuan yang dinginkan. Setiap penelitian ilmiah selalu menggunakan 

metode tertentu dan tepat sesuai dengan objek penelitian. Penelitian ini termasuk 

penelitian kualitatif karena data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan 

bukan angka-angka (Moleong, 2004:6). Data dapat diperoleh melalui naskah 

wawancara, catatan lapangan, foto, dokumen pribadi, memo dan dapat berupa 

dokumen resmi lainya. Menurut Moleong (2004:161) dokumen pribadi adalah 

catatan ataukarangan seseorang secara tertulis tentang tindakan pengalaman dan 

kepercayaan, sedangkan laporan penelitian berisi kutipan-kutipan data untuk 

memberikan gambaran penyajian laporan tersebut. Pendekatan penelitian ini dipilih 

berdasarkan kesesuainya terhadap objek dan tujuan penelitian. 

 

1. Jenis Penelitian 

 Arikunto (2007:75), membedakan jenis penelitian menjadi dua yaitu 

kuantitatif dan kualitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang 

menggunakan angka dalam mengumpulkan data untuk menafsirkan hasilnya. 

Sementara penelitian kualitatif adalah penelitian yang tidak menggunakan angka 

untuk mengumpulkan data dan menafsirkan hasilnya. Jenis penelitian yang 
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digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif yang memusatkan studi terhadap 

beberapa aspek berdasarkan tujuan penelitian. 

 

2. Objek Penelitian 

 Objek pada penelitian ini adalah diksi dan gaya bahasa pada novel 5 cm  

karya Donny Dhirgantoro.  

  

3. Data dan Sumber Data 

3.1 Data 

 Data dalam penelitian ini berupa berupa frase, klausa dan kalimat yang 

mengandung diksi dan gaya bahasa yang terdapat pada novel 5 cm karya 

Donny Dhirgantoro. 

3.2 Sumber Data 

 Sumber data adalah tempat ditemukanya data yang akan diteliti. Sumber 

data dalam penelitian ini berupa data teks novel 5 cm karya Donny 

Dhirgantoro. 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode simak. Metode simak yaitu penyediaan data yang dilakukan dengan 

dengan cara menyimak penggunaan bahasa (Sudaryanto,1993: 133). 

 Penelitian dilakukan dengan cara menyimak tentang penggunaan diksi 

dan gaya bahasa yang terdapat pada novel 5 cm karya Donny Dhirgantoro. 

Setelah dilakukan penyimakan kemudian penyediaan data dilanjutkan dengan 

teknik catat yakni mencatat data-data yang dijadikan sebagai objek penelitian. 

 

5. Teknik Analisis Data 

 Setelah data yang diperlukan terkumpul, kemudian data tersebut dianalisis 

menggunakan metode padan. Metode padan adalah metode yang alat penentunya 

di luar dari bahasa yang bersangkutan (Sudaryanto,1993:18). 
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Teknik yang digunakan dalam metode padan yaitu teknik pilih unsur 

penentu atau PUP. Penggunaan teknik ini dengan cara mengumpulkan kalimat 

yang mengandung diksi dan gaya bahasa pada novel 5 cm karya Donny 

Dhirgantoro.  

 

6. Teknik Penyajian Hasil Analisis 

 Penyajian hasil analisis dalam penelitian ini menggunakan metode 

penyajian informal. Metode penyajian informal adalah perumusan dengan kata-

kata biasa walaupun dengan terminologi yang teknis sifatnya (Sudaryanto, 

1993:145). 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Penggunaan Diksi 

Hal utama mengenai diksi, yaitu:  1) diksi mencakup pengertian kata 

mana yang dipakai untuk menyampaikan suatu gagasan. 2) kemampuan untuk 

menemukan bentuk yang sesuai (cocok) dengan situasi dan nilai rasa yang 

dimiliki kelompok masyarakat pendengar. 3) pilihan kata atau diksi yang tepat 

dan sesuai hanya dimungkinkan oleh penguasaan sejumlah besar kosakata atau 

perbendaharaan kata bahasa itu. Adapun diksi yang digunakan dalam novel 5 

cm karya Donny Dhirgantoro dapat dilihat berikut ini. 

1) Pemakaian kata tutur tidak baku 

Pemakaian kata tutur tidak baku adalah kata-kata yang tidak baku, 

yaitu kata yang hanya dipakai dalam pergaulan sehari-hari, terutama dalam 

percakapan. Hasil analisis dari novel 5 cm karya Donny Dhirgantoro 

terdapat lebih dari 50 data pemakaian kata tutur tidak baku. 

2) Pemakaian kata-kata atau istilah asing 

Pemakaian kata atau istilah asing adalah kata-kata atau istilah asing 

yang sudah ada padanannya dalam bahasa Indonesia, bukan asingnya. 

Memakai kata-kata atau istilah asing yang hanya bermaksud megah atau 

gagah akan merugikan perkembangan bahasa Indonesia. 

3) Metafora  

Metafora adalah perubahan makna karena persamaan sifat antara dua 

objek. Ia merupakan pengalihan semantik berdasarkan kemiripan persepsi 

makna. Hasil analisis dari novel 5 cm karya Donny Dhirgantoro terdapat 

lebih dari 3 data kebutuhan kata-kata baru (metafora). 
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2. Penggunaan Gaya Bahasa 

Keraf (2004:124-145) membagi gaya bahasa berdasarkan struktur 

kalimat yang meliputi: 1) klimaks; 2) anti klimaks; 3) paralelisme; 4) 

antitesis; 5) repetisi (epizeuksis, tautotes, anafora, epistrofa, simploke, 

mesodiplosis, epanolepsis, dan anadiplosis). Kemudian berdasarkan 

langsung tidaknya makna, meliputi: 1) gaya bahasa retoris, terdiri dari 

aliterasi, asonansi, anastrofa, apofasis (preteresiso), apostrof, asidenton, 

polisidenton, kiasmus, ellipsis, eufimisme, litotes, histeron, prosteron, 

pleonasme, dan tautologi, perifrasis, prolepsis, erotesis, silepsis, dan zeugma, 

koreksio, hiperbola, paradoks, dan oksimoron; 2) gaya bahasa kiasan, 

meliputi persamaan atau simile, metafora, alegori, parable, fabel, 

personifikasi, alusi, eponim, epitet, sinekdok, metonimia, antonomasia, 

hipalase, ironi, sinisme, dan sarkasme, satire, innuendo, dan antifrasis. 

Adapun gaya bahasa yang digunakan dalam novel 5 cm karya Donny 

Dhirgantoro dapat dilihat sebagai berikut. 

a. Hiperbola  

Keraf (2004:141) menyatakan bahwa hiperbola adalah gaya 

bahasa yang mengandung suatu pernyataan yang berlebihan, dengan 

membesar-besarkan sesuatu hal.  

b. Personifikasi  

Personifikasi adalah semacam gaya bahasa kiasan yang 

menggambarkan benda mati atau barang yang tak bernyawa seolah-olah 

dapat bertingkah laku seperti manusia (Keraf, 2004:142). 

c. Eponim 

Keraf (2004:141) menyatakan bahwa eponim adalah gaya bahasa 

di mana seseorang namanya begitu sering dihubungkan dengan sifat 

tertentu, sehingga nama itu dipakai untuk menyatakan sifat itu.  

d. Simile 

Keraf (2004:139) menyatakan bahwa simile adalah perbandingan 

yang bersifat secara langsung menyatakan sesuatu sama dengan hal yang 
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lain. Kata-kata yang biasanya digunakan antara lain: seperti, bagaikan, 

laksana, sama, dan sebagainya. 
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SIMPULAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis novel 5 cm karya Donny Dhirgantoro dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

1. Diksi yang terdapat dalam novel 5 cm meliputi pemakaian kata tutur tidak baku, 

pemakaian kata-kata atau istilah asing, dan perubahan makna metafora. 

2. Novel 5 cm menggunakan gaya bahasa personifikasi, simile, hiperbola, dan 

eponim. Gaya bahasa personifikasi yang terdapat dalam novel 5 cm ini antara lain 

adalah sebagai berikut. 

a. Udara menjelang magrib menyapu mereka 

b. Kuningnya hutan jati menyentuh hati Dinda 

c. Angin yang membelai wajah mereka lembut menemani hati mereka yang 

berdoa mengucap syukur. 

Gaya bahasa hiperbola yang terdapat dalam novel 5 cm ini adalah sebagai 

berikut. 

a. Suara teriakan lantang memecah keheningan puncak Mahameru 

b. Teriakan seorang pendaki memecah segala suara yang ada, menimbulkan 

keheningan yang mendadak 

c. Kelelahan yang teramat sangat membuat langkah Zafran dan Ian tanpa sadar 

melambat. 

Gaya bahasa eponim yang terdapat dalam novel 5 cm adalah “Satu lagi 

keplakan Hercules hinggap di bahu Ian”. Kata Hercules disini adalah menyatakan 

seseorang yang namanya begitu sering dihubungkan dengan sifat tertentu, 

sehingga nama itu dipakai untuk menyatakan sifat itu. Nama Hercules disini lekat 

dengan orang yang mempunyai kekuatan dan tokoh Ian dalam novel ini 

digambarkan sebagai seorang laki-laki yang memiliki tubuh besar dan kuat. 
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3. Gaya bahasa yang paling dominan digunkan dalam novel 5 cm adalah gaya 

bahasa personifikasi. Hal ini terbukti terdapat 49 macam gaya bahasa 

personifikasi dalam novel tersebut. Selanjutnya disusul dengan gaya bahasa 

hiperbola, simile, dan eponim.  
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